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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh kerja sama tim dan 

lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan PDAM Kabupaten Kupang secara parsial 

maupun simultan. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah asosiatif 

yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara dua variabel atau lebih dengan 

menggunakan pendekatan kuantitatif. Teknik pengupulan data dalam penelitian ini 

adalah kusioner, wawancara, observasi dan dokumentasi. Sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah 37 responden.Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis 

deskriptif dan analisis interfal yang menggunakan analisis linear berganda dengan 

bantuan aplikasi SPSS versi 25. Hasil analisis deskriptif menunjukan variabel kerja 

sama tim berada pada kategori sangat baik, variabel lingkungan kerja pada kategoti 

sangat baik, dan kinerja karyawan berada pada kategoti sangat tinggi. Hasil uji t 

menunjukan bahwa Kerja Sama Tim (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan pada PDAM Kabupaten Kupang dan variabel Lingkungan Kerja (X2) 

tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada PDAM Kabupaten 

Kupang. Hasil uji simultan menunjukan bahwa variabel Kerja Sama Tim dan 

Lingkungan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada 

PDAM KAbupaten Kupang. 

Kata Kunci : Kerja Sama Tim, Lingkungan Kerja, Kinerja Karyawan 

PENDAHULUAN 

Untuk mencapai tujuan bersama, organisasi memanfaatkan segala bentuk sumber daya 

yang dimiliki, salah satunya adalah sumber daya manusia. Sumber daya manusia merupakan 

unsur paling penting dalam sebuah organisasi dan menjadi kunci bagi tumbuh kembangnya 

sebuah organisasi atau perusahan dalam hal ini orang yang siap, mau dan mampu memberikan 

sumbangan terhadap usaha untuk mencapai tujuan sebuah organisasi (Werter dan Davis 

dalam Ajabar 2020). Di zaman sekarang keterampilan, skill sangat dibutuhkan dalam sebuah 

organisasi yang merupakan bagian dari sumber daya manusia, dimana setiap individu dan 

kelompok dituntut untuk mengeluarkan potensi terbaikanya masing-masing, dengan demikian 

dapat meningkatkan kinerja karyawan. 
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Organisasi yang baik memiliki kinerja karyawan yang baik, oleh karena itu organisasi terus 

memperhatikan kinerja karyawan dari waktu kewaktu, jika kinerja karyawan mengalami 

penurunan peroses dalam pelaksanan pekerjaan mengalami hambatan atau masalah dan jika 

kinerja karyawan mengalaimi kenaikan maka keberhasilan dapat dicapai dengan sangat 

mudah. Menurut Daengs (2022) menyatakan kinerja karyawan merupakan hasil proses yang 

kompleks baik yang berasal dari dalam atau dari luar karyawan maupun upaya strategis dari 

perusahan. Kinerja merupakan hasil akir dari segala bentuk aksivitas pekerjaan yang sudah 

dilakukan berdasarakan keriteria yang sudah ditentukan selama waktu yang sudah di tetapkan. 

Peryataan tersebut sangat benar adanya jika dilihat dari perkembangan perusahan saat ini. 

Sala satu upanaya untuk meningkatkan kinerja karyawan dengan melakukan kerja sama tim. 

Kerja sama tim dalam sebuah organisasi sangat penting dilakukan dalam menjalakan suatu 

pekerjaan untuk saling koordinasi sehingga lebih mudah menyelesaikan suatu pekerjaan. 

Robbins dan Judge dalam Simangunsong dkk (2023) mengatakan kerja sama tim merupakan 

usaha-usaha yang dilakukan dan menghasilkan hal positif serta tingkat kinerja yang lebih 

tinggi dari pada hasil individual dan mengungkapkan faktor-faktor yang memengaruhi kerja 

sama tim yang lebih baik yaitu rasa saling percaya, keterbukaan, realisasi diri dan saling 

ketergantungan. Jika didalam perusahan tidak memiliki rasa saling percaya, keterbukaan dan 

relasasi diri akan sangat sulit dalam menjalankan suatu pekerjan dan dapat memunculkan 

konflik antar individu dengan individu, individu dengan kelompok serta kelompok dengan 

kelompok hal ini dapat berdampak buruk bagi perusahan masa kini atau masa yang akan 

datang. Menurut West dalam Simangunsong dkk (2023) ada beberapa indikator-indikator 

kerja sama tim antara lain tanggung jawab, saling berkontribusi dan peran kemampuan secara 

maksimal. Manajemen perusahan harus memperhatikan atau pengawasan secara kusus 

pekerjaan yang dilakukan oleh tim-tim yang ada dalam perusahan tersebut agar memperoleh 

hasil yang maksimal dan sesuai dengan standar yang sudah ditentukan dikarenakan 

keberhasilan suatu tujuan sala satu ditentukan hasil dari kerja tim. Selain kerja sama tim, 

faktor lain yang memengaruhi kinerja karyawan adalah lingkungan kerja. 

Lingkungan kerja sangat berpengaruh terhadap aktifitas kerja yang menujang suatu 

pencapaian. Menurut Sedarmayanti dalam Rahma (2023) mengatakan lingkungan kerja tidak 

dapat dipisahkan dari karyawan baik itu lingkungan fisik maupun nonfisik dimana segala 

pekerjaan itu dilakukan. Lingkungan kerja bagi perusahan harus diciptakan atau diatur dengan 

senyaman mungkin untuk menunjang pekerjaan, jika memiliki fasilitas yang memadai akan 

sangat baik dalam kelangsungan pekerjaan. Perusahan harus mampu mangadakan kegiatan- 

kegiatan dilingkungan perusahan agar menciptakan kinerja yang optimal, banyak hal yang 

dapat diciptakan dari lingkungan kerja yang dapat memacu suatu pekerjaan atau menurunkan 

suatu pekerjaan hal ini perlu dipertimbangkan oleh sebuah perusahan, lingkungan kerja yang 

baik akan menghasilkan kerja yang baik, lingkungan kerja yang buruk akan menghasilkan 

kerja yang buruk. Sala satu hasil dari lingkungan kerja yang baik kedekatan emosional antara 

atasan dan bawahan terjalin sangat baik yang dapat menimbulkan keyamanan dalam 

menjalankan sutu pekerjaan. 

Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Tirta Lontar Kabupaten Kupang merupakan salah 

satu usaha milik daerah yang bergerak dalam bidang pelayanan jasa sebagai upaya 

pendistribusian air bersih bagi masyarakat dalam rangka meningkatkan kesejahteraan dan 

memenuhi kebutuhan rakyat serta ketenangan kerja dalam perushaan menuju masyarakat adil 
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dan makmur berdasarkan Pancasila. Perusahan Daerah Air Minum (PDAM) Kabupaten 

Kupang merupakan obyek yang sangat cocok untuk diambil oleh peneliti karena memiliki 

kareteristik yang unik sesuai dengan permasalahan untuk diteliti serta untuk mengetahui 

sebab akibat dari permasalahan-permasalahan yang ada dan lebih mendalam. 

Dalam menjalankan kegiatan sehari-hari Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) 

Kabupaten Kupang melakukan pekerjaan secara bersama-sama. Namun, dalam mejalankan 

suatu pekerjaan yang seharus membutukan kerja sama tim masih memiliki banyak kendala 

yang dihadapi. Hal tersebut menunjukkan bahwa karyawan tidak saling kerja sama, dimana 

karyawan bagian pemutusan sudah melakukan pemutusan kepada konsumen yang memiliki 

tunggakan dan karyawan bagian penagihan masih melakukan penagihan dikonsumen yang 

telah dilakukan pemutusan adapun masalah lain yang dilihat oleh peneliti berkaitan dengan 

pengaduhan pelanggan untuk melakukan pemutusan namun bagian pemutusan tidak 

melakukan tugas pemutusan kepada pelanggan yang melakukan pengaduhan. Hal-hal tersebut 

menunjukan bahwa kurangnya koordinasi dan komunikasi antara karyawan. Pada lingkungan 

kerja juga masih memiliki banyak kendala yang berkaitan hubungan antara karyawan bagian 

yang satu dengan bagian yang lain kurang harmonis karena disebabkan perbedaan usia yang 

menimbulkan kesenjangan yang berpengaruh pada pelaksanaan kegiatan atau pekerjaan. 

KAJIAN PUSTAKA 

Kinerja Karyawan 

Kinerja karyawan didefenisikan secara beragam, Menurut Mangkunegara (2017) kinerja 

merupakan prestasi kerja atau hasil kerja baik kualitas maupun kuantitas yang dicapai 

pegawai atau karyawan persatuan periode waktu dalam melaksanakan tugas kerja sesuai 

dengan tanggung jawabnya. Dari defenisi tersebut dapat disimpulkan bahawa kinerja 

merupakan hasil akhir dari sebuah pekerjaan yang dilakukan oleh karyawan baik individu 

atau kelompok selama periode tertentu sesuai tanggung jawab yang diemban. Berdasarkan hal 

tersebut terdapat beberapa faktor yang memengaruhi kinerja yakni : kemampuan, motifasi, 

efektifitas dan efisien, wewenang, disisplin dan inisiatif (Mangkunegara, 2017). Pengukuran 

kinerja karyawan merujuk pada pendapat Robbins (2016) yaitu : kualitas kerja, kuantitas 

kerja, ketepatan waktu, efektifitas dan komitmen. 

Kerja Sama Tim 

Menurut West dalam Imron (2019) kerja sama tim adalah kelompok yang relative kecil 

yang bekerja pada pekerjaan yang jelas, tugas yang menantang yang paling efisisen 

diselesaikan oleh kelompok kerja dibandingkan individu yang bekerja sendiri, untuk 

mencapai tujuan tersebut anggotanya bekerja dalam peran yang berbeda dalam satu tim, dan 

memeiliki wewenang yang diperlukan, otonomi dan sumber daya yang memungkinkan 

mereka untuk memenuhi tujuan tim. Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa kerja 

sama tim merupakan kelompok orang-orang yang bekerja sama dan saling melengkapi untuk 

menyelesaikan pekerjaan. Menurut West dalam Pramansyah dan Husana (2021) menetapkan 

indikator-indikator kerja sama tim sebagai berikut: tanggung jawab, saling kontribusi dan 

pengerahan kemampuan secara maksimal. 
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Lingkungan Kerja 

Lingkungan kerja merupakan segala sesuatu yang berada disekitar pekerja yang dapat 

mempengaruhi kepuasan kerja karyawan dalam melaksanakan pekerjaannya sehingga 

memperoleh hasil yang maksimal, dimana dalam lingkungan kerja tersebut terdapat fasilitas 

kerja yang mendukung karyawan dalam menyelesaikan tugas yang dibebankan pada 

karyawan guna meningkatkan kerja karyawan dalam sutu perusahan (Enny, 2019:56). Dari 

pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja merupakan segala sesuatu yang 

berada di sekitar karyawan yang dapat memengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas 

yang diemban. Menurut Sedarmayanti (2001) meyebutkan beberpa indikator lingkungan kerja 

non fisik sebagai berikut : Struktur kerja, tanggung jawab kerja, Perhatian dan dukungan 

pimpinan dan kelancaran komunikas. 

Kerangka Berpikir 

Kerja sama tim merupakan kelompok orang-orang yang bekerja sama dan saling 

melengkapi untuk menyelesaikan pekerjaan. Indikator-indikator dalam kerja sama tim dapat 

diukur dengan tanggung jawab, saling kontribusi dan pengerahan kemampuan secara 

maksimal (West dalam Pramansyah dan Husana, 2021). Selain kerja sama tim, lingkungan 

kerja juga dapat memengaruhi kinerja karyawan. Lingkungan kerja merupakan segala sesuatu 

yang berada di sekitar karyawan yang dapat memengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-

tugas yang diemban. Indikator dari lingkungan kerja seperti struktur kerja, tanggung jawab 

kerja, perhatian dan dukungan pimpinan, kelancaran komunikasi (Sedarmayanti, 2001). 

Pengukuran kinerja dalam penelitian ini menggunakan indikator-indikator sebagai berikut : 

Kualitas kerja, kuantitas kerja, ketepatan waktu, efektif, dan komitmen (Robbins, 2016). Dari 

penjelasan diatas dapat dibuat kerangka pemikiran untuk menggambarkan penelitian ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. 

Kerangka Berpikir 
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Hipotesis 

Berdasarkan kerangka berpikir di atas maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian sebagai 

berikut : 

H1 : Diduga kerja sama tim berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan pada Perusahan Daerah Air Minum Kabupaten Kupang. 

H2 : Diduga lingkungan kerja berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan pada Perusahan Daerah Air Minum Kabupaten Kupang. 

H3 : Diduga kerja sama tim dan lingkungan kerja secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan Perusahan Daerah Air Minum Kabupaten 

Kupang. 
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METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah asosiatif yang bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh antara dua variabel atau lebih dengan menggunakan pendekatan 

kuantitatif. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kerja sama tim dan lingkungan 

kerja sebagai variabel independen dan kinerja karyawan sebagai variabel dependen.Teknik 

pengupulan data dalam penelitian ini adalah kusioner, wawancara, observasi dan 

dokumentasi. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 37 responden. Sebelum 

melakukan analisis, peneliti telah melakukan uji validitas, reliabilitas, normalitas, 

multikolinearitas, dan heterokedastisitas dari hasil uji tersebut telah memenuhi keriteria untuk 

melakukan pengujian selanjutnya. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis 

deskriptif dan analisis dengan susunan model regresi linear berganda. Analisis data 

menggunakan bantuan perangkat lunak berupa aplikasi SPSS versi 25. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel independen 

yaitu kerja sama tim (X1) dan lingkungan Kerja (X2) terhadap variabel dependen yaitu 

kinerja karyawan (Y) dan dapata dilihat sebagai berikut : 

Tabel 4. 

Hasil Uji Analisis Linear Berganda 

 

 

      

    

         

        

        

 

Dari hasil analisis diatas maka dapat dibuat persamaan sebagai berikut 

Y = 9,628+1,236 (X1)+0,084 (X2) 

Persamaan tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut : 

1. Nilai konstanta sebesar 9,628, berarti apabila variabel independen yaitu kerja sama 

tim (X1) dan lingkungan kerja (X2), nilainya 0, maka nilai kinerja karyawan 

adalah sebesar 9,628 poin. 

2. Nilai koefisisen variabel kerja sama tim (X1) sebesar 1,236, artinya setiap 

peningkatan 

3. 1 satuan variabel kerja sama tim dan lingkungan kerja tetap, maka nilai kinerja karyawan 

(Y) mengalami peningkatan sebesar 1,236 poin. 

4. Nilai koefisien lingkungan kerja (X2) sebesar 0,084, artinya setiap peningkatan 1 

satuan variabel lingkungan kerja dan kerja sama tim tetap, maka nilai kinerja 
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karyawan (Y) mengalami peningkatan sebesar 0,084 poin. 

Pengujian Hipotesis Uji t ( Uji Parsial ) 

Pengujian hipotesis untuk mengetahui besaran pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen secara individu atau masing-masing. Adapun hasil uji parsial dan dapat 

dilihat pada tabel sebagai berikut : 

Tabel 5. 

Hasil Uji Parsial 

 

      

    

        

 

Berdasarkan hasil uji parsial di atas dapat disimpulan bahwa : a). Pengaruah kerja sama tim 

terhadap kinerja karyawan karena thitung 3,536 > ttabel 2,030 dan signifikansi 0,001< 0.05 atau thitung > 

ttabel p < α, maka Ho tolak dan Ha diterima. Artinya kerja sama tim berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan PDAM Kabupaten Kupang. b). Pengaruh lingkungan kerja terhadapa 

kinerja karyawan dikarenakan thitung (0,394) < ttabel (2,030) dan signifikansi (0,696) > alpha (0,05) maka 

Ha ditolak dan Ho diterima. Hal ini berarti variabel Lingkungan Kerja tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan pada PDAM Kabupaten Kupang. 

Uji F (Uji Simultan) 

Uji F dilakukan untuk mengetahui pengaruh Kerja Sama Tim (X1) dan Lingkungan Kerja 

(X2) terhadap KInerja Pegawai (Y) secara simultan. Hasil uji simultan menggunakan SPSS 

versi 25 dapat dilihat pada tabel sebagai berikut : 

 

Tabel 6. 

Hasil Uji F 

 

 

      

  

      

      

 

 

Berdasarkan hasil uji F di atas dapat disimpulkan bahwa dikarenakan Fhitung (15,710) > 

Ftabel (3,28) dan Signifikansi (0,000) < alpha (0,05), maka Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini 

menunjukan variabel kerja sama tim dan lingkungan kerja secara simultan berpengaruh secara 

signifikan terhadap kinerja karyawan pada PDAM Kabupaten Kupang. 
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Koefisien Determinasi (R
2
) 

Koefisien determinasi (R
2
) digunakan untuk mengukur seberapa besar kemampuan 

variabel-variabel independen terhadap variabel dependen dengan menggunakan analisis 

koefisien determinasi. 

Tabel 7. 

Koefisien Determinasi (R
2
) 

 

 

Berdasarkan hasil uji koefisisen determinasi di atas angka Adjusted R squere sebesar 0,450 

atau 45%. Hal ini menunjukan bahwa variabel independen (kerja sama tim dan lingkungan 

kerja) mempunyai kontribusi sebesar 45% terhadap variabel dependen (kinerja karyawan), 

sedangkan sisanya 55% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Besaran nilai Adjusted R squere menunjukan bahwa variabel kerja sama tim dan lingkungan 

kerja dalam memengaruhi variabel kinerja karyawan relatif lemah, karena nilai sebesar 0,450 

lebih mendekati 1. 

Pengaruh Kerjasama Tim terhadap Kinerja Karyawan PDAM Kabupaten Kupang 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa kerja sama tim memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil uji parsial menunjukkan bahwa nilai t hitung 

sebesar 3,536 lebih besar dari t tabel 2,030 dengan tingkat signifikansi 0,001 < 0,05, sehingga 

hipotesis diterima. Hal ini berarti semakin baik kerja sama tim, maka kinerja karyawan akan 

meningkat secara signifikan. Temuan ini sejalan dengan teori Robbins dan Judge yang 

menyatakan bahwa kerja sama tim yang efektif mampu menghasilkan tingkat kinerja yang 

lebih tinggi dibandingkan kerja individu. Dalam konteks PDAM Kabupaten Kupang, kerja 

sama tim yang baik tercermin dari tanggung jawab bersama, saling berkontribusi, dan 

kemampuan anggota tim untuk bekerja secara maksimal. Koordinasi yang efektif antarbagian 

membantu menyelesaikan tugas lebih cepat dan mengurangi kesalahan dalam proses kerja. 

Namun demikian, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa meskipun kerja sama tim 

berpengaruh signifikan, kontribusinya terhadap kinerja karyawan masih bersifat moderat, 

yaitu sebesar 45% bersama dengan variabel lingkungan kerja. Dengan demikian, peningkatan 

komunikasi, saling percaya, dan pembagian peran yang jelas antaranggota tim menjadi faktor 

penting dalam meningkatkan kinerja karyawan di PDAM Kabupaten Kupang. 

Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan PDAM Kabupaten Kupang 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa lingkungan kerja tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan PDAM Kabupaten Kupang. Hasil uji parsial 

menunjukkan bahwa nilai t hitung sebesar 0,394 lebih kecil dari t tabel 2,030 dengan nilai 
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signifikansi 0,696 > 0,05, sehingga hipotesis ditolak. Artinya, kondisi lingkungan kerja di 

PDAM Kabupaten Kupang belum memberikan pengaruh yang berarti terhadap peningkatan 

kinerja karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun lingkungan kerja fisik maupun 

nonfisik tergolong baik, belum sepenuhnya mampu memotivasi karyawan untuk 

meningkatkan produktivitas secara optimal. 

Beberapa faktor yang memengaruhi hasil tersebut antara lain kurangnya keharmonisan 

hubungan antarpegawai, perbedaan usia, serta minimnya koordinasi antarbagiannya yang 

menghambat efektivitas kerja. Selain itu, kedekatan emosional antara atasan dan bawahan 

belum terjalin secara maksimal sehingga suasana kerja kurang kondusif. Hasil ini 

mengindikasikan bahwa aspek lingkungan kerja di PDAM Kabupaten Kupang perlu 

diperbaiki, terutama dalam hal komunikasi, dukungan pimpinan, serta kenyamanan tempat 

kerja. Dengan peningkatan pada faktor-faktor tersebut, diharapkan lingkungan kerja dapat 

menjadi faktor pendorong utama dalam meningkatkan kinerja dan kepuasan karyawan di 

masa mendatang. 

Pengaruh Kerjasama Tim dan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan PDAM 

Kabupaten Kupang 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa kerja sama tim dan lingkungan kerja secara 

simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PDAM Kabupaten 

Kupang. Hasil uji F menunjukkan bahwa nilai Fhitung sebesar 15,710 lebih besar dari Ftabel 

3,28 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga hipotesis diterima. Hal ini berarti bahwa 

kombinasi antara kerja sama tim yang baik dan lingkungan kerja yang mendukung mampu 

meningkatkan kinerja karyawan secara keseluruhan. Meskipun secara parsial lingkungan 

kerja tidak berpengaruh signifikan, namun ketika dikombinasikan dengan kerja sama tim, 

keduanya memberikan kontribusi positif terhadap hasil kerja pegawai. Nilai koefisien 

determinasi (Adjusted R²) sebesar 0,450 menunjukkan bahwa 45% variasi kinerja karyawan 

dapat dijelaskan oleh variabel kerja sama tim dan lingkungan kerja, sedangkan sisanya 55% 

dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. Temuan ini menggambarkan bahwa efektivitas 

kerja tim yang disertai dengan kondisi lingkungan yang nyaman akan menciptakan sinergi 

positif dalam organisasi. Di PDAM Kabupaten Kupang, keberhasilan dalam mencapai target 

pelayanan air bersih sangat bergantung pada koordinasi, komunikasi, dan suasana kerja yang 

harmonis antarpegawai. Oleh karena itu, peningkatan kualitas kerja sama tim dan 

pembenahan lingkungan kerja menjadi langkah strategis untuk meningkatkan kinerja 

karyawan secara berkelanjutan. 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa kerja sama tim dan 

lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan PDAM Kabupaten Kupang. Secara 

parsial, kerja sama tim berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, yang 

menunjukkan bahwa koordinasi, tanggung jawab bersama, dan kontribusi antaranggota tim 

sangat penting dalam meningkatkan produktivitas kerja. Sementara itu, lingkungan kerja tidak 

berpengaruh signifikan secara parsial, menandakan bahwa kondisi fisik dan nonfisik tempat 

kerja belum sepenuhnya mendukung peningkatan kinerja pegawai. Namun secara simultan, 
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kerja sama tim dan lingkungan kerja bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan. Hasil koefisien determinasi menunjukkan bahwa kedua variabel 

tersebut memberikan kontribusi sebesar 45% terhadap variasi kinerja karyawan. Oleh karena 

itu, peningkatan sinergi tim dan perbaikan lingkungan kerja menjadi faktor strategis untuk 

memperkuat kinerja dan efektivitas organisasi di PDAM Kabupaten Kupang. 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah ditemukan sebelumnya maka dapat 

disarankan sebagai berikut : 

1. Bagi Perusahan Air Minum Kabupaten Kupang (PDAM) Kabupaten Kupang. 

PDAM Kabupaten Kupang harus memperhatikan dan meningkatkan kerja sama tim 

berkaitan dengan tanggung jawab, saling kontribusi dan pengerahan kemapuan secara 

maksimal. Berkaitan dengan lingkungan kerja yang ada didalamnya terkait dengan 

struktur kerja ,tanggung jawab kerja, perhatian dan dukungan pimpinan dan kelancaran 

komunikasi harus diperbaiki serta kinerja karyawan yang didalamnya terkait dengan 

kualitas kerja, kuantitas kerja ketepatan waktu, efektifitas dan komitmen agar tujuan 

perusahan dapat dicapai dengan baik. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, dapat mengangkat variabel lain diluar kerja sama tim dan 

lingkungan kerja seperti kemampauan, motifasi dan disisplin kerja yang diduga ikut 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PDAM Kabupaten Kupang. 
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